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Artikel info  Abstrak

Received; 10- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas siswa melalui model
9-2023 project-based learning di Sekolah Dasar. Metode penelitian ini menggunakan jenis
Revised:15-9-  Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini terdapat
2023 peningkatan kreativitas siswa melalui model project-based learning pada pembelajaran
Accepted;25-  Bahasa Indonesia di kelas VB UPT SPF SD Negeri Kumala. Hal ini dapat dilihat dari rata-
11-2023 rata hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap kemampuan kreativitas siswa
Published,26-  pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 61% sehingga masih berada dalam kategori cukup.
11-2023 Kemudian pada siklus 11 terjadi peningkatan kreativitas siswa dengan memperoleh rata-rata

94,4% termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka terlihat peningkatan
kreativitas siswa melalui model project-based learning pada pembelajaran Bahasa
Indonesia dikelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Simpulan penelitian ini adalah
dengan menggunakan model project-based learning dapat meningkatkan kreativitas siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala.

Key words: artikel pinisi:journal of teacher proffesonal dengan akses terbuka -
dibawah lisensi CC BY-4.0

PENDAHULUAN

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang benar-benar baru atau
sesuatu ide yang diperoleh dengan cara mengaitkan beberapa konsep yang sudah ada
kemudian dikembangkan menjadi karya yang nyata dan kreatif. Kreativitas di tingkatan
sekolah dasar melibatkan imajinasi untuk sebuah karya yang unik. Menurut (Yohana
Setiawan, 2022) kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam mengjasilkan sebuah karya
yang baru, inovatif, menarik, dan kadang-kadang unik, serta memiliki manfaat bagi
masyarakat. Sedangkan Menurut (Cascini et al., 2022) bahwa kreativitas dapat didefinisikan
sebagai karakteristik manusia yang selalu berusaha untuk berkembang dalam situasi
mengarah pada sebuah perubahan yang dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
wawasan baru, kemampuan untuk bekerja sama dan kolaborasi dalam sebuah kelompok.
Selain itu, siswa juga mampu berkomunikasi dengan baik. Kedua pandangan tersebut,
dianalisis bahwa kreativitas didasarkan pada kemampuan individu untuk berkembang dalam
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kehidupannya dengan meningkatkan kemampuan intelektual yang didukung oleh faktor
afektif dan psikomotor, seperti kecerdasan bakat dan kemampuan belajar melalui proyek
(Rahayu, et all, 2023).

Pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya tentang penguasaan kaidah tata Bahasa
dan kosakata, tetapi juga melibatkan aspek kreativitas dalam berkomunikasi secara efektif dan
ekspresif. Menurut (Musfiroh, 2023) Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkualitas harus
mampu melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, kreatif,
dan inovatif, sehingga siswa dapat menghasilkan karya yang bermakna. Sedangkan menurut
(Hidayanti, Novianti, Slamet, 2023) pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diasumsikan
sebagai pembelajaran kreatif apabila memberikan siswa kebebasan untuk mengekspresikan
pemikiran, perasaan, dan ide-ide melalui sebuah karya-karya yang kreatif. Namun,
kenyataannya dalam sebuah kegiatan proses pembelajaran dikelas, terkadang beberapa guru
masih menggunakan metode pembelajaran tradisional yang seringkali hanya berfokus pada
aspek penguasaan teori dan penghafalan aturan tata Bahasa, serta kurang memberikan ruang
bagi pengembangan kreativitas siswa. Hal ini dapat menyebabkan ketidakberdayaan siswa
dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara aktif, kreatif, dan produktif.

Hasil observasi peneliti dalam pelaksanaan PPL 2 Mahasiswa PPG Prajabatan
memperoleh masalah yang teridentifikasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1VB di
UPT SPF SD Negeri Kumala yaitu pertama kurangnya motivasi belajar siswa untuk
menciptakan karya yang kreatif karena pembelajaran yang bersifat monoton. Kedua,
kurangnya ruang ekspresi kreativitas untuk siswa artinya pembelajaran Bahasa Indonesia
hanya terfokus pada tata Bahasa dan Kosa Kata saja. Ketiga, tidak adanya stimulasi yang
kreatif dalam pembelajaran berarti bahwa siswa tidak mendapatkan dorongan atau rangsangan
yang cukup untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Sehingga, ketika tidak ada stimulasi yang kreatif, siswa mengalami pembelajaran yang
monoton, kurang menantang, dan kurang kreatif akibatnya siswa hanya mengikuti instruksi
guru tanpa adanya ruang berpikir secara bebas, mengemukakan ide-ide baru, atau
berkolaborasi dengan teman sekelas yang menghambat perkembangan kreativitas siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan permasalahan tersebut, Peneliti telah
mengeksplorasi melakukan identifikasi solusi yang relavan. Adapun solusi yang relavan
dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu dengan
implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang menekankan
pada penerapan praktis pengetahuan dan keterampilan siswa melalui proyek atau tugas yang
mencerminkan situasi dunia nyata. Menurut (Darmuki, et all, 2023) menyatakan bahwa dalam
PjBL, siswa bekerja secara aktif dan kolaboratif merancang, merencanakan, melaksanakan
proyek-proyek yang membutuhkan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Model PjBL menunjukkan peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing untuk memberikan dukungan, arahan, dan umpan balik kepada siswa selama
proses pembelajaran (Rajagukguk, 2023). Model PjBL adalah sebuah konsep pembelajaran
yang diperkenalkan sebagai bagian dari upaya pemulihan proses belajar akibat dampak
pandemi COVID-19, sejalan dengan Surat Edaran Mendikbud no. 4 tahun 2020 (Hanik, et all,
2023). Tujuan utama dari Model PjBL adalah untuk memberikan pelatihan kepada siswa yang
mendorong kolaborasi, kerja sama tim, kreativitas, dan empati terhadap orang lain. Menurut
Dinda & Sukma (2021), model PjBL memiliki langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menentukan pertanyaan mendasar
2) Mendesain perencanaan proyek
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3) Menyusun jadwal pembuatan proyek
4) Monitoring siswa dan kemajuan proyek
5) Menguji hasil

6) Mengevaluasi pengalaman.

Menurut (Lina, 2023) bahwa langkah-langkah atau sintak model PjBL dapat
dideskripsikan yaitu Pertama, penentuan pertanyaan mendasar artinya secara esensial
dilakukan pengenalan masalah. Kedua, mendesain perencanaan proyek artinya siswa dapat
mendesain atau menyusun proyek dalam sebuah rancangan. Ketiga, menyusun jadwal
pembuatan proyek artinya siswa menyusun jadwal pengerjaan proyek bersama guru.
Keempat memantau atau monitoring siswa dan kemajuan proyek artinya peran guru sangat
dibutuhkan dalam pemantauan dan penyediaan fasilitas siswa untuk berdiskusi terhadap
kemajuan proyek. Kelima, menguji atau penilaian hasil artinya siswa dapat
mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat berdasarkan rancangan yang disusun serta
keenam, mengevaluasi pengalaman artinya guru melakukan evaluasi kinerja dan hasil proyek
siswa. Maka dari itu, dari kedua ahli yang menjabarkan dan menjelaskan terkait sintaks
model PjBL dapat diuraikan bahwa model PjBL memberikan pengalaman khusus terhadap
siswa. Selain itu, proses pembelajaran yang diciptakan merupakan pembelajaran yang
berpusat kepada siswa (student centered learning).

Pembelajaran yang dirancang tidak dapat memastikan 100% berjalan dengan baik
karena setiap model pembelajaran ada kelebihan dan kekurangannya. Khususnya, model
pembelajaran PjBL. Menurut Abidin dalam (Sari et al., 2023) Adapun kelebihan dan
kelemahan model PjBL sebagai berikut.

Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan model project based learning

Kelebihan Model PjBL Kelemahan Model PjBL
1. Model ini bersifat keterpaduan dengan | 1. Memerlukan banyak waktu dan
kurikulum sehingga tidak membutuhkan | biaya.
tambahan dalam pelaksanaannya. 2. Memerlukan guru dan siswa
2. Siswa terlibat dalam kegiatan dunia nyata | yang punya niat dan tekad sama-
serta terdapat kegiatan kerja sama. SertaSiswa | sama siap belajar untuk berkembang.
bekerja secara kolaboratif dalam memecahkan | 3. Memerlukan banyak media dan
masalah yang penting baginya. sumber belajar.
3. Teknologi terintegrasi sebagai alat bantu
pencapaian tujuan belajar.

Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran berbasis proyek dapat diimplementasikan
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut (Herawati Susilo, Husnul Chotimah, 2022) menyatakan bahwa dalam PTK
guru sebagai peneliti aktif terlibat dalam mengumpulkan data, menganalisis data, dan
menggunakan temuan tersebut untuk menginformasikan perbaikan dan pengembangan praktik
pembelajaran. Tujuan utama dari PTK adalah meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar
siswa melalui intervensi yang dilakukan oleh guru secara berkesinambungan. (Selviana, et all,
2022) PTK terbagi menjadi 4 yaitu 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Evluasi/Observasi, dan
4) Refleksi. Sehingga, pada penelitian ini guru menjadi subjek berperan melakukan tindakan
serta merefleksikan hasil pengamatan selama melakukan Tindakan. Hasil dari PTK dapat
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digunakan oleh guru untuk menginformasikan praktik pembelajaran di kelas mereka, serta
berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang strategi pembelajaran yang efektif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif. Menurut
(Putra, 2023) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan
pendekatan kualitatif artinya penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data.
Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman kontkes, makna, persepsi, dan pengalaman
subjek yang terlibat dalam pembelajaran. Maka, PTK yang menggunakan pendekatan
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan wawan yang mendalam tentang perbaikan praktik
pembelajaran dan pengembangan konteks kelas yang hasilnya mengarah pada peningkatan
pembelajaran dikelas.

Fokus penelitian ini yaitu pertama, implementasi model Project Based Learning
(PjBL) dan, kedua peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tempat penelitian di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Subjek penelitian yaitu 1 guru
dan siswa kelas IVB berjumlah 34 orang terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan prosedur kualitatif mengarah pada analisis data deskriptif. menurut (Mutia,
et all, 2023) menyatakan bahwa teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun indikator keberhasilan penelitian ini yaitu dilihat dari lembar
observasi kemampuan Kkreativitas belajar siswa kelas VB UPT SPF SD Negeri Kumala
dalam. indikator hasil yang berkaitan dengan implementasi model PjBL untuk meningkatkan
kreativitas siswa kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Menurut (Arikunto, Suhardjono,
2015) bahwa pada indikator hasil kemampuan kreativitas siswa setelah diberikan sebuah
proyek minimal 70% nilai yang diperoleh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan siklus | dimulai dengan tahap perencanaan yang berawal dari peneliti
melakukan komunikasi bersama observer (guru kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala).
Peneliti juga melakukan beberapa persiapan yaitu 1) membuat modul ajar, 2) menyiapkan
bahar ajar yang relavan dengan modul ajar kurikulum merdeka, 3) membuat lembar observasi
kemampuan kreativitas siswa, 4) membuat media pembelajaran berupa power point yang
didesain menggunakan aplikasi canva berisi penjelasan dan video pembelajaran, 5) membuat
LKPD, 6) mempersiapkan alat dokumentasi yang digunakan untuk mendokumentasikan
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan pada hari Senin, 27 Maret 2023
pukul 07.30-0915 WITA yang dihadiri oleh 34 siswa terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan. Pada tahapan pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru dan
guru kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala bertindak sebagai observer.

Kegiatan awal pada siklus | yaitu kegiatan orientasi dengan beberapa aktivitas seperti
1) guru bersama siswa saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikan kabar
masing-masing, 2) kelas dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas, 3)
guru mengecek kehadiran siswa dengan menlakukan presensi. Kegiatan motivasi dengan
aktivitas siswa menyanyikan salah satu lagu nasional yaitu “Rayuan Pulau Kelapa” dan
menyanyikan lagu dimensi “Profil Pelajar Pancasila”. Kegiatan aparsepsi dengan aktivitas
yaitu guru mengingatkan kembali siswa apa yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Dan kegiatan menginformasikan dengan dua aktivitas yaitu 1) guru
menyampaikan topik materi hari ini dan, 2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Pelaksanaan kegiatan inti berdasarkan Langkah-langkah model project based learning
artinya guru melaksanakan 6 langkah pembelajaran yaitu tahap 1 menentukan pertanyaan
mendasar dengan beberapa kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa menjawab pertanyaan guru
tentang “siapakah nenek moyang kita”, b) siswa membaca teks “Nenek Moyang Kita” lalu
menjelaskan informasi yang didapatkan setelah membaca teks, c) siswa mengetahui makna
informasi atau kata-kata sulit dari teks yang telah dibaca, d) siswa menyimak videp
pembelajaran tentang “Asal Usul Persebaran Nenek Moyang Kita” selanjutnya menyanyikan
lagu “Nenek Moyangku Seorang Pelaut”, e) siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
silsilah keluarga. Tahap 2 mendesain perencanaan proyek dengan beberapa kegiatan
pembelajaran yaitu a) siswa dibagi dalam 4 kelompok yang heterogen, b) guru membagikan
LKPD kelompok. Tahap 3 menyusun jadwal pembuatan proyek dengan beberapa kegiatan
pembelajaran yaitu a) siswa dipandu guru berdiskusi menyusun jadwal start dan finish tentang
kegiatan proyek yang akan dilaksanaakan pada hari, tahap 4 monitoring siswa dan kemajuan
proyek dengan kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa berdiskusi bersama kelompoknya
menyelesaikan LKPD yang berisi membuat proyek Silsilah Keluarga, b) guru memantau
kegiatan setiap kelompok dan melakukan penilaian proses, c¢) siswa menyusun hasil
diskusinya pada LKPD. Tahap 5 menguji hasil dengan kegiatan pembelajaran yaitu a)
masing-masing kelompok menunjukkan hasil proyeknya dan mempresentasikan proyek yang
telah dibuat dihadapan teman-temannya, b) siswa dari kelompok lain diminta untuk
menanggapi presentasi temannya, ¢) guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
berhasil mempresentasikan hasil diskusinya. dan tahap 6 mengevaluasi pengalaman dengan
kegiatan pembelajaran yaitu siswa mengerjakan soal evaluasi menggunakan aplikasi quizizz
berbasis modddde barcode dikertas.

Akhir pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran yaitu 1) siswa
menyimpulkan materi pembelajaran hari ini dibimbing oleh guru, 2) guru memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari, 3) siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pertemuan sebelumnya, 4) guru menutup proses pembelajaran dengan
kalimat penutup dan salam. Pada observasi kemampuan kreativitas yang telah dilakukan oleh
guru kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala dengan menggunakan lembar observasi
kemampuan Kkreativitas siswa melalui implementasi model project-based learning pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala, maka diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Data Siklus I Hasil Observasi Kemampuan Kreativitas Siswa

Kreativitas Berpikir Lancar Dalam menyelesaikan masalah

0,

dalam menghasilkan sebuah proyek e Sl
Kreativitas Berpikir Orisinil dalam menciptakan ide atau

i . 50% Cukup
karya dalam pembelajaran Berbasis proyek.
Kreativitas Berpikir Detail (elaborasi) dalam membuat 66.6% Cukup
laporan proyek
Rasa Ingin Tahu dalam merancang proyek yang kreatif. 66,6% Cukup
Il;rs;;::ntas Bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah 50% Cukup
Berani menyatakan Pendapat sesuai dengan Kreativitas 66.6% Cukup
terhadap proyek.
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Tabel 1 diatas menunjukkan data siklus I hasil observasi kemampuan kreativitas
siswa dengan implementasimodel project-based learning dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Indikator pertama yaitu Kreativitas
Berpikir Lancar Dalam menyelesaikan masalah dalam menghasilkan sebuah proyek
memperoleh 66,6% kategori cukup. Indikator kedua yaitu Kreativitas Berpikir Orisinil dalam
menciptakan ide atau karya dalam pembelajaran Berbasis proyek memperoleh 50% kategori
cukup. Indikator ketiga yaitu Kreativitas Berpikir Detail (elaborasi) dalam membuat laporan
proyek memperoleh 66,6% kategori cukup. Indikator keempat yaitu Rasa Ingin Tahu dalam
merancang proyek yang kreatif memperoleh 66,6% kategori cukup. Indikator kelima yaitu
Kreativitas Bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah proyek memperoleh 50% kategori
cukup. Dan indikator Berani menyatakan Pendapat sesuai dengan kreativitas terhadap proyek
memperoleh 66,6% kategori cukup. Secara keseluruhan kemampuan kreativitas pada siklus |
yaitu berjumlah 61% dengan kategori cukup.

Tahap refleksi dilakukan pada akhir pertemuan setiap siklus untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses pembelajaran. Adapun hasil refleksi
yang diperoleh pada siklus | yaitu pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model
project-based learning guru belum mencapai kategori baik dalam meningkatkan kemampuan
Kreativitas siswa. Data yang diperoleh belum mencapai indikator hasil kemampuan kreativitas
siswa setelah diberikan sebuah proyek minimal 70% nilai yang diperoleh karena nilai
kemampuan kreativitas hanya 61%. Dengan demikian, tujuan pembelajaran belum tercapai
sehingga pembelajaran dapat dilanjutkan pada siklus II.

Pelaksanaan Tindakan pada siklus Il dilakukan pada hari Senin, 3 April 2023
pukul 07.30-0915 WITA yang dihadiri oleh 34 siswa terdiri dari 26 siswa laki-laki dan 8
siswa perempuan. Pada tahapan pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru dan
guru kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala bertindak sebagai observer. Kegiatan awal pada
siklus | yaitu kegiatan orientasi dengan beberapa aktivitas seperti 1) guru bersama siswa
saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikan kabar masing-masing, 2) kelas
dilanjutkan dengan membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas, 3) guru mengecek
kehadiran siswa dengan menlakukan presensi. Kegiatan motivasi dengan aktivitas siswa
menyanyikan salah satu lagu nasional yaitu “Rayuan Pulau Kelapa” dan menyanyikan lagu
dimensi “Profil Pelajar Pancasila”. Kegiatan aparsepsi dengan aktivitas yaitu guru
mengingatkan kembali siswa apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dan
kegiatan menginformasikan dengan dua aktivitas yaitu 1) guru menyampaikan topik materi
hari ini dan, 2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan inti berdasarkan Langkah-langkah model project-based learning
artinya guru melaksanakan 6 langkah pembelajaran yaitu tahap 1 menentukan pertanyaan
mendasar dengan beberapa kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa menjawab pertanyaan guru
tentang apakah yang dimaksud dengan batik? Mengapa batik perlu dilestarikan? Dan
Siapakah yang berperan menjaga kebudayaan kita?, kegiatan selanjutnya yaitu b) siswa
menyimak penjelasan guru tentang baik dan cara melestarikannya serta berbagai macam batik
yang ditampilkan melalui power point, ¢) siswa membaca teks “Batik Basurek” lalu
menjelaskan informasi yang didapatnya dari teks tersebut melalui power point yang
ditampilkan, d) siswa menyimak video pembelajaran tentang “Batik Khas Makassar”
kemudian ssiwa menyampaikan informasi yang didapatkan dalam tampilan video. Tahap 2
mendesain perencanaan proyek dengan beberapa kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa dibagi
dalam 4 kelompok yang heterogen, b) guru menjelaskan terlebih dahulu tentang membuat
baik dengan metode ecoprint, ¢) guru membagikan LKPD kelompok. Tahap 3 menyusun
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jadwal pembuatan proyek dengan beberapa kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa dipandu
guru berdiskusi menyusun jadwal start dan finish tentang kegiatan proyek yang akan
dilaksanaakan pada hari, b) guru menyampaikan jadwal pembuatam proyek pada power point
serta mengarahkan siswa bekerja sesuai instruksi. Tahap 4 monitoring siswa dan kemajuan
proyek dengan kegiatan pembelajaran yaitu a) siswa berdiskusi dengan kelompoknya
menyelesaikan LKPD, b) guru memantau kegiatan setiap kelompok dan melakukan penilaian
proses, ¢) siswa menyusun hasil diskusinya pada LKPD. Tahap 5 menguji hasil dengan
kegiatan pembelajaran yaitu a) masing-masing kelompok menunjukkan hasil proyeknya dan
mempresentasikan proyek yang telah dibuat dihadapan teman-temannya, b) siswa dari
kelompok lain diminta untuk menanggapi presentasi temannya, ¢) guru memberikan apresiasi
kepada kelompok vyang berhasil mempresentasikan hasil diskusinya. dan tahap 6
mengevaluasi pengalaman dengan kegiatan pembelajaran yaitu siswa mengerjakan soal
evaluasi menggunakan aplikasi quizizz berbasis modddde barcode dikertas.

Akhir pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran yaitu 1) siswa
menyimpulkan materi pembelajaran hari ini dibimbing oleh guru, 2) guru memberikan
penguatan terhadap materi yang telah dipelajari, 3) siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pertemuan sebelumnya, 4) guru menutup proses pembelajaran dengan
kalimat penutup dan salam. Pada observasi kemampuan kreativitas yang telah dilakukan oleh
guru kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala dengan menggunakan lembar observasi
kemampuan kreativitas siswa melalui implementasi model project-based learning pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala, maka diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Data Siklus 11 Hasil Observasi Kemampuan Kreativitas Siswa

Kreativitas Berpikir Lancar Dalam menyelesaikan masalah

0 .
dalam menghasilkan sebuah proyek Tl Bl
Kreativitas Ber.plklr Orlsml_l dalam menciptakan ide atau karya 83.3% Baik
dalam pembelajaran Berbasis proyek.

:)(rrcf)a;éllzntas Berpikir Detail (elaborasi) dalam membuat laporan 100% Baik
Rasa Ingin Tahu dalam merancang proyek yang kreatif. 100% Baik
Kreativitas Bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah proyek. 83,3% Baik
FI?reor;rgll( menyatakan Pendapat sesuai dengan kreativitas terhadap 100% Baik

Tabel 2 diatas menunjukkan data siklus Il hasil observasi kemampuan kreativitas
siswa dengan implementasi model project-based learning dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Indikator pertama yaitu Kreativitas
Berpikir Lancar Dalam menyelesaikan masalah dalam menghasilkan sebuah proyek
memperoleh 100% kategori baik. Indikator kedua yaitu Kreativitas Berpikir Orisinil dalam
menciptakan ide atau karya dalam pembelajaran Berbasis proyek memperoleh 83,3% kategori
baik. Indikator ketiga yaitu Kreativitas Berpikir Detail (elaborasi) dalam membuat laporan
proyek memperoleh 100% kategori baik. Indikator keempat yaitu Rasa Ingin Tahu dalam
merancang proyek yang kreatif memperoleh 100% kategori baik. Indikator kelima yaitu
Kreativitas Bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah proyek memperoleh 83,3% kategori
baik. Dan indikator Berani menyatakan Pendapat sesuai dengan kreativitas terhadap proyek
memperoleh 100% kategori baik. Secara keseluruhan kemampuan kreativitas pada siklus Il
yaitu berjumlah 94,4% dengan kategori baik.
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Tahap refleksi dilakukan pada akhir pertemuan siklus Il untuk mengetahui inti dari
ketercapaian proses pembelajaran. Adapun hasil refleksi yang diperoleh pada siklus 11 yaitu
pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model project-based learning guru sudah
mencapai kategori baik dalam meningkatkan kemampuan kreativitas siswa. Data yang
diperoleh telah mencapai indikator hasil yang dinilai berdasarkan melalui lembar observasi
dalam melihat kemampuan kreativitas siswa setelah diberikan sebuah proyek minimal 70%.
Hasil yang diperoleh siklus Il yaitu 94,4%. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dari
penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kreativitas siswa melalui model project based
learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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~ow

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kreativitas siswa melalui model project based learning pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap kemampuan kreativitas siswa pada
siklus 1 memperoleh nilai rata-rata 61% sehingga masih berada dalam kategori cukup.
Kemudian pada siklus Il terjadi peningkatan kreativitas siswa dengan memperoleh rata-rata
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94,4% termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, maka terlihat peningkatan
Kreativitas siswa melalui model project based learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dikelas IVB UPT SPF SD Negeri Kumala.
Saran

Saran yang perlu dipertimbangkan. Pertama, lembaga dinas dan penyuluhan pendidikan
sebaiknya fokus pada pengajaran dan bimbingan bagi tenaga pendidik mengenai
pembelajaran kreatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Kedua,
bagi guru untuk selalu mengikuti perkembangan terkait kreativitas siswa dalam pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif, sehingga mengatasi
kebosanan siswa terhadap metode pembelajaran konvensional untuk membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik bagi siswa dan membantu mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga,
siswa perlu secara aktif dan tertib mengikuti pembelajaran. Hal ini akan memastikan
efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran berbasis proyek
yang sangat bermanfaat bagi siswa. Keempat, bagi calon peneliti disarankan melaksanakan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran ini pada materi atau pelajaran lain.
Penelitian dapat menjadi bahan refleksi untuk peningkatan penelitian di masa mendatang.
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